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ABSTRAK 

Praktek jual beli tanaman secara adol potongan di Desa Candiwulan Kec. 

Kutasari Kab. Purbalingga merupakan sebuah bentuk akad dengan menjual 

tanaman seperti dukuh dan petai untuk diambil buahnya dalam jangka waktu 

beberapa musim. Pihak pembeli (pedagang buah dan pengepul buah) 

menyerahkan uang pada saat terjadinya akad meskipun buah dari tanaman yang 

diakadkan belum nampak. Dalam pelaksanaan jual-beli tanaman dengan jangka 

waktu lebih dari satu musim, nampak adanya unsur ketidakpastian/spekulasi hasil. 

Para pelaku jual beli tanaman secara adol potongan tersebut beragama Islam dan 

bahkan praktek jual beli ini diketahui oleh tokoh-tokoh agama. Berdasarkan 

uraian tersebut, pokok masalah penelitian ini adalah 1) bagaimana pendapat tokoh 

agama tentang jual beli tanaman secara adol potongan. 2) bagaimana tinjauan 

hukum islam terhadap praktek jual beli tanaman secara adol potongan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dan sifat penelitiannya adalah kualitatif. Skripsi ini menggunakan 

metode observasi, wawancara dengan teknik purposive sampling, dan 

dokumentasi dalam pengumpulan datanya. Sedangkan untuk menganalisis data 

yang telah terkumpul, penulis menggunakan metode analisa deskriptif kualitatif 

yakni sebuah metode yang dipakai untuk menggambarkan secara obyektif 

pelaksanaan jual beli tanaman secara adol potongan dan pendapat tokoh agama di 

Desa Candiwulan. 

Dari hasil penelitian, penulis menemukan bahwa terjadi perbedaan 

pendapat tokoh agama, ada yang memperbolehkan dengan alasan faktor 

kebutuhan perekonomian yang sangat mendesak dan melarang praktek jual beli 

tanaman secara adol potongan dengan alasan tidak memenuhi syarat dalam jual 

beli yaitu buah yang menjadi objek jual beli sangat rentan tidak terpenuhi karena 

tidak dapat dipastikan apakah tanaman tersebut akan berbuah atau tidak berbuah. 

Selain itu, Dalam jual beli tanaman secara adol potongan tidak terjadi 

kepemilikan yang sempurna dan mengandung riba. Selain itu, praktek praktek jual 

beli tanaman secara adol potongan di Desa Candiwulan Kecamatan Kutasari 

Kabupaten Purbalingga merupakan pengalihan nama akad dari jual beli 

mu'a>wamah yang haram hukumnya. 

Kata kunci: Jual beli Adol Potongan, Jual beli mu’a>wamah, Candiwulan, dan 

Pendapat tokoh agama 
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MOTTO 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلا أَنْ تَكُونَ تَِِارةًَ عَنْ تَ راَضٍ مِ  وَلا تَ قْتُ لُوا نْكُمْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ

 أنَْ فُسَكُمْ إِنَّ اللَّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

(Q.S. An-Nisa>: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba῾ b be ب

 ta῾ t te ث

 śa ś es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h{ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 khaʹ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra῾ r er ز

 zai z zet ش

 sin s es ض

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t{a’ t{ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah)   ظ

 ain …. „…. koma terbalik ke atas„ ع

 gain g ge غ

 fa῾ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك
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 lam l el ل

 mim m em و

ٌ nun n en 

 waw w we و

 ha῾ h ha ه

 hamzah ' apostrof ء

ً ya῾ y ye 

 
B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari  vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

   

 

fatḥah fatḥah A 

 

   

kasrah kasrah I 

 ḍammah ḍammah U و

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

fatḥah dan ya ai a dan i بينكى bainakum 

fatḥah dan wawu  au a dan u قول qaul 
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3. Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang  yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Fathah + alif ditulis ā Contoh  جاههيت ditulis   a h   yyah 

Fathah+ ya‟ ditulis ā Contoh  تنسي  ditulis tan   

Kasrah + ya‟ mati ditulis ī Contoh   كسيى  ditulis karῑm 

Dammah + wảwu mati ditulis ū Contoh  فسوض ditulis furūḍ 

 

C. Ta’ Marbūṯah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis ḥ kmah حكًت

 Ditulis jizyah جصيت

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis n ‘matu   h نعًت الله

3. Bila ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan ћ (h). 

Contoh: 

   rauḍah a -a f زوضت الا طفال

 al-madīnah a -munawwarah انًدينت انًنوّزة

 

D. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis mutaˊadd dah يتعددة

 Ditulis ‘ ddah عدة
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E. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis al-badi>’u انبد يع

 Ditulis al-  y s انقياض

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ’ Ditulis  as- am انسًاء

 Ditulis  asy-syams انشًط

 

F. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis  yaīun شيئ

 Ditulis ta’khużu تأخر

 Ditulis umirtu أيسث

 

G. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD). 

H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

bunyi atau pengucapan atau penulisannya 

 Ditulis ahl as-sunnah أهم انسنت

 Ditulis żawī a -furūḍ ذوى انفسوض
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KATA PENGANTAR 

 

 

 
 

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah swt. yang telah memberikan 

rahmat dan hidayah–Nya kepada kita semua sehingga kita dapat melakukan tugas 

kita sebagai makhluk yang diciptakan untuk selalu berfikir dan bersyukur atas 

segala hidup dan kehidupan yang diciptakan Allah. Shalawat serta salam semoga 

tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw., kepada para sahabatnya, tabi‟in 

dan seluruh umat Islam yang senantiasa mengikuti semua ajarannya. Semoga 

kelak kita mendapatkan syafa‟atnya di hari akhir nanti, Aamiin. 

Adapun skripsi yang ditulis oleh penulis sebagai syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana strata 1 pada Jurusan Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Purwokerto, dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN PENDAPAT 

TOKOH AGAMA TENTANG PRAKTEK JUAL BELI TANAMAN SECARA 

ADOL POTONGAN (Studi Kasus di Desa Candiwulan Kecamatan Kutasari 

Kabupaten Purbalingga)”. Ketertarikan penulis terhadap judul terebut dikarenakan 

penulis ingin mengetahui bagaimana pendapat tokoh agama tentang jual beli 

tanman secara adol potongan dan praktek jual beli tanaman secara adol potongan 

menurut hukum Islam. 

Akhirnya penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan bimbingan, bantuan, dan pengarahan dalam menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. Oleh karena itu penulis ucapkan banyak terima kasih kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang sempurna (komprehensif) yang mengatur 

aspek kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak maupun muamalah. 

Salah satu ajaran yang sangat penting adalah bidang muamalah/iqtishadiyah 

(ekonomi Islam). Kitab-kitab  fiqh Islam tentang muamalah (ekonomi Islam) 

sangat banyak dan berlimpah, jumlahnya lebih dari ribuan judul buku. Para 

ulama tidak pernah mengabaikan kajian muamalah dalam kitab-kitab fiqh 

mereka, dan dalam halaqah (pengajian-pengajian) ke-Islaman mereka.
1

Fiqh muamalah yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan 

manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan, misalnya dalam persoalan jual 

beli, utang piutang, kerjasama dagang, perserikatan, kerjasama dalam 

penggarapan tanah, dan sewa menyewa.
2

Produk Hukum Islam dalam muamalah yang sering kita jumpai salah 

satunya adalah tentang Jual Beli (al-bay’). Dalam kitab Fath}ul-Qorib al-

Mujib, al-bay’ memiliki dua arti. Pertama, secara etimologis, yakni al-bay’ 

berarti menukar suatu barang dengan barang lain atau dengan istilah yang 

lebih dikenal dengan barter. 

Kedua, secara terminologis, al-bay’ adalah memberikan hak tamlik 

(kepemilikan) barang secara mu’awada>h (saling tukar-menukar secara 

1
  Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah  (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 5. 

2
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk.,  Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hlm. 9. 
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langsung) sesuai aturan syari’at, atau dapat juga didefinisikan juga sebagai 

akad pemberian hak kepemilikan atas manfaat suatu barang secara terus-

menerus (tanpa dibatasi waktu) dengan ganti harga tertentu.
3
 

Dasar hukum atau landasan hukum jual beli adalah al-Qur’an, al-hadis, 

dan ijma’.
4
 Dasar hukum jual beli dalam al-Quran surat al-Baqarah ayat 275, 

yaitu: 

اَإِلاَي  قُومُونَ َلاَالرِّب اَي أْكُلُونَ َالَّذِينَ  بَّطوََُُالَّذِيَي  قُومََُك م  َبأِ ن َّهُمََْذ لِكَ َالْم سََِّمِنَ َالشَّيْط انََُي  ت خ 

اء هََُف م نََْالرِّب اَو ح رَّمَ َالْب  يْعَ َاللَّوََُو أ ح لَََّالرِّب اَمِثْلََُالْب  يْعََُإِنََّّ اَق الُوا َم اَف  ل وََُف انْ ت  ه ىَر بِّوََِمِنََْم وْعِظ ةَ َج 

اَىُمََْالنَّارََِأ صْح ابََُف أُول ئِكَ َع ادَ َو م نََْاللَّوََِإِل ََو أ مْرهََُُس ل فَ  الِدُونَ َفِيه  َ.َخ 

 “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya.”
5
 

Agar perjanjian/akad jual beli yang dibuat oleh para pihak mempunyai 

daya ikat, maka perjanjian tersebut harus memenuhi syarat dan rukunnya. 

Adapun rukun jual-beli yaitu meliputi adanya pihak penjual dan pihak 

                                                           
3
 Muhammad ibn Qasim al-Gazziy, Fath}ul-Qarib al-Mujib (Surabaya: al-Hidayah, t.t), 

hlm. 28-29; Nashihul Ibad Elhas, Produk Standar Ekonomi Syariah  Dalam Kilas Sejarah Telaah 

Kitab Fath}ul-Qarib al-Mujib Tentang Konsep Bisnis Syariah (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013), 

hlm. 29. 
4
 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 74. 

5
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Gema Risalah Press, 

1992), hlm. 69. 
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pembeli, adanya uang dan benda, serta adanya lafaz. Sedangkan syarat sahnya 

perjanjian jual beli terdiri dari syarat subjek, syarat objek dan lafaz.
6
 

Kegiatan muamalah khususnya jual beli yang dilakukan oleh 

masyarakat di Desa Candiwulan Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga 

yang mayoritas penduduknya beragama Islam untuk mendapatkan barang 

yang diinginkannya sangat bervariasi, salah satunya dengan adol potongan.
7
 

Dalam praktek jual beli tanaman (biasanya pohon buah dukuh, petai 

dan pohon buah lainnya) dengan cara adol potongan yang  terjadi di Desa 

Candiwulan, pemilik tanaman menjual tanamannya untuk diambil buahnya 

beberapa potongan dan pembeli (biasanya pedagang buah dan pengepul buah) 

menyerahkan uang pada saat terjadinya akad. Adapun harga jual-belinya 

disesuaikan dengan harga beli pada saat terjadinya akad, sehingga tidak ada 

pengurangan maupun penambahan harga jika terjadi sesuatu baik itu 

kerusakan tanaman maupun jika tanaman tidak berbuah di musim berikutnya. 

Dan apabila pada potongan (musim buah) tanaman tersebut berbuah namun 

tidak banyak, maka pembeli akan membayar buah tersebut kepada pemilik 

tanaman dan panen buah tersebut tidak masuk dalam hitungan potongan yang 

disepakati pada awal akad. Dalam jangka waktu jual beli secara potongan, 

pemilik tanaman tidak bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi, misalnya 

                                                           
6
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (konsep, regulasi, dan 

implementasi) (Yogyakarta: Gadjah Mada Unversity Press, 2010), hlm. 41. 
7 

Adol merupakan bahasa jawa ngoko yang memiliki arti menjual (Haryana Harjawiyana 

dan Theodorus Supriya, Kamus Unggah-ungguh Basa Jawa (Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm. 

14), potongan merupakan istilah yang digunakan oleh masyarakat Desa Candiwulan untuk 

menyebutkan musim buah. Jadi, adol potongan adalah istilah yang digunakan masyarakat Desa 

Candiwulan dalam menjual tanaman untuk diambil buahnya secara musiman. 



4 

 

tanaman tidak berbuah atau terjadi kerusakan pada tanaman. Dalam jangka 

waktu tersebut pembeli tanggung jawab untuk memelihara tanamannya. 

Motifasi pemilik tanaman menjual tanaman menurut para pelaku 

umumnya sebagai modal pada musim tanam serta untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, ada juga yang menjual tanamannya untuk membayar biaya 

sekolah anaknya. Menurut para pelaku, mereka berani untuk berspekulasi 

menjual tanamannya karena hanya itu yang mereka miliki untuk bisa 

diandalkan mendapat uang.
8
 

Dalam pelaksanaan jual-beli tanaman dengan jangka waktu lebih dari 

satu musim, nampak adanya unsur ketidakpastian/spekulasi hasil. Apabila 

dalam jangka waktu adol potongan ternyata tanaman tidak berbuah atau 

berbuah sedikit, maka pihak pembeli yang akan menanggung kerugian karena 

pembeli tersebut tidak mendapatkan buah dari pohon yang dibelinya secara 

adol potongan. Dan apabila dalam jangka waktu tersebut ternyata buah hasil 

tanaman dalam jumlah banyak maka pihak pemilik tanaman yang mengalami 

kerugian. 

Para pelaku jual beli tanaman secara adol potongan tersebut beragama 

Islam dan bahkan praktek jual beli tersebut diketahui oleh tokoh-tokoh agama 

di Desa Candiwulan. Sehingga berdasarkan uraian-uraian di atas maka 

penelitian ini akan difokuskan pada masalah jual beli tanaman yang terjadi di 

Desa Candiwulan Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga dalam bentuk 

karya ilmiah yang disusun dalam skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

                                                           
8
 Wawancara dengan bapak Nasreja (orang yang menjual tanaman), pada tanggal 13 

Juni 2015. 
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dan Pendapat Tokoh Agama Tentang Praktek Jual Beli Tanaman Secara Adol 

Potongan (Studi Kasus di Desa Candiwulan Kecamatan Kutasari Kabupaten 

Purbalingga)” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah 

penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pendapat tokoh agama tentang jual beli tanaman secara adol 

potongan di Desa Candiwulan Kecamatan Kutasari Kabupaten 

Purbalingga? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli tanaman 

secara adol potongan di Desa Candiwulan Kecamatan Kutasari Kabupaten 

Purbalingga? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimanakah pendapat tokoh agama tentang jual 

beli tanaman secara adol potongan di Desa Candiwulan Kecamatan 

Kutasari Kabupaten Purbalingga. 

b. Untuk mengetahui bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap 

praktek jual beli tanaman secara adol potongan di Desa Candiwulan 

Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Dapat menambah wacana dan pengetahuan bagi penulis khususnya dan 

pembaca pada umumnya tentang bagaimana tinjauan hukum Islam 
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terhadap praktek jual beli tanaman secara adol potongan di Desa 

Candiwulan Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. 

b. Sebagai salah satu sumbangan bagi pengembangan teoritis terutama 

terhadap kajian yang berhubungan dengan masalah jual beli tanaman 

di masa berikutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian dari karya-karya ilmiah baik itu berupa buku, jurnal maupun 

karya-karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan jual beli sudah banyak 

dilakukan antara lain : 

Rachmat Syafe’i dalam bukunya Fiqh Muamalah menerangkan 

tentang jual beli yang mana menjelaskan tentang pengertian, dasar hukum 

syarat dan rukun, serta menerangkan barang-barang yang terlarang untuk 

diperjual belikan.
9
 

Dalam buku Garis-Garis Besar Fiqh, Amir Syarifuddin membahas 

tentang hikmah dibolehkannya jual beli dan ketentuan rukun dan syarat jual 

beli yang harus dipenuhi untuk sah dan halalnya suatu transaksi jual beli.
10

 

Nazar Bakri dalam bukunya yang berjudul Problematika Pelaksanaan 

Fikih-fikih Islam, yang mengatur syarat-syarat, rukun-rukun di dalam jual beli. 

Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa ada beberapa syarat dan rukun jual beli 

yang harus dipenuhi secara lengkap, jika semua unsur tersebut telah ada secara 

                                                           
9
 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, hlm. 73-101. 

10
 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh  (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 192-219. 
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keseluruhan, maka akan menjadi sempurna proses jual beli dalam pandangan 

hukum Islam.
11

 

Wahbah az-Zuh}aili> dalam karyanya al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh 

menerangkan  bahwa terdapat empat syarat yang harus terpenuhi untuk sebuah 

objek akad. Salah satunya adalah objek akad harus jelas dan diketahui oleh 

kedua pengakad.
12

 

Hendi Suhendi dalam bukunya Fiqh Muamalah mengatakan bahwa 

jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah jual beli gharar, yaitu jual 

beli yang samar sehingga kemungkinan terjadi penipuan.
13

 

Buku-buku di atas pada dasarnya membahas teori jual beli secara 

umum sedangkan pembahasan jual beli tanaman yang menjadi fokus 

penelitian penulis belum di bahas dalam buku-buku tersebut. 

Dalam skripsi mahasiswa STAIN Purwokerto yang berjudul Jual Beli 

Ikan Dalam Kolam Dengan Cara Memancing Dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi Kasus Di Kelurahan Purwanegara Purwokerto Utara) karya Zaki Bin 

Bachruddin. Penulis memamaparkan tentang tinjauan hukum terhadap praktek 

jual beli ikan dalam kolam yang dilakukan dengan cara memancing di 

Kelurahan Watumas. Dalam analisisnya penulis memaparkan hukum jual beli 

                                                           
11

 Nazar Bakri, Problematika Pelaksanaan Fikih-fikih Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1994), hlm. 59 
12

 Wahbah az-Zuah{aili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, terj. Abdul Ahyyie al-Kattani, 

dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2011), IV, hlm. 492-500. 
13

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 81. 
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ikan dalam kolam tidak dibenarkan oleh agama karena jual beli tersebut 

mengandung unsur gharar atau spekulasi. 
14

 

Dalam skripsi Nur Fadilah yang berjudul Jual Beli Barang dalam 

Segel Perspektif Hukum Islam, dipaparkan bahwa status hukum jual beli 

barang dalam segel adalah sah dan boleh, dengan ketentuan segel pada benda 

yang djadikan objek jual beli itu bertujuan untuk melindungi barang tersebut 

dari kerusakan, agar tahan lama, agar terjaga kualitasnya, dan lain-lain yang 

mengandung kemaslahatan sesuai dengan informasi yang dicantumkan dalam 

kemasan.
15

 

Berdasarkan penelusuran referensi di atas, maka penulis tegaskan 

bahwa penelitian ini belum pernah diteliti oleh siapapun. Oleh karena itu, 

permasalahan pendapat tokoh agama terhadap jual beli tanaman secara adol 

potongan dan praktek jual beli tanaman secara adol potongan yang terjadi di 

Desa Candiwulan Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga menjadi layak 

dan patut untuk diteliti. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, masing-masing bab 

membahas permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa sub bab. Untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas serta mempermudah dalam pembahasan, 

secara global sistematika penulisan skripsi itu adalah sebagai berikut: 

                                                           
14

 Zaki Bin Bachruddin, “Jual Beli Ikan Dalam Kolam Dengan Cara Memancing Dalam 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Purwanegara Purwokerto Utara)”, Skripsi 

(Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2011). 
15

 Nur Fadilah, “Jual Beli Barang dalam Segel Perspektif Hukum Islam”, Skripsi 

(Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2008). 
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Bab pertama pendahuluan mengemukakan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematika pembahasan. 

Kemudian bab kedua membahas landasan teori tentang konsep umum 

jual beli, yang meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan 

syarat sahnya jual beli, macam-macam jual beli, dan jual beli yang dilarang. 

Dalam bab ketiga membahas metode penelitian yang digunakan 

peneliti dalam penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

Bab keempat merupakan pembahasan inti dari skripsi. Bab ini 

membahas tentang gambaran umum Desa Candiwulan, penyajian data hasil 

penelitian mengenai pelaksanaan jual beli tanaman secara adol potongan dan 

pendapat tokoh agama tentang praktek jual beli tanaman secara adol potongan 

di Desa Candiwulan, dan analisis data hasil penelitian yang dilakukan di Desa 

Candiwulan Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga yang meliputi 

tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli tanaman secara adol 

potongan dan pendapat tokoh agama dari hasil penelitian lapangan mengenai 

pelaksanaan jual beli tanaman secara adol potongan di Desa Candiwulan 

Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. 

Pada bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan penelitian dan penelaahan secara seksama tentang 

“Tinjauan Hukum Islam dan Pendapat Tokoh Agama Tentang Jual Beli 

Tanaman Secara Adol Potongan (Studi Kasus di Desa Candiwulan Kecamatan 

Kutasari Kabupaten Purbalingga), maka penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Terdapat dua golongan pendapat tokoh agama tentang jual beli tanaman 

secara adol potongan di Desa Candiwulan Kecamatan Kutasari Kabupaten 

Purbalingga yaitu pendapat golongan yang membolehkan dan  golongan 

yang melarang. Salah satu tokoh agama yang membolehkan jual beli 

tanaman secara adol potongan adalah bapak Hadi Sutrisno, karena faktor 

kebutuhan perekonomian yang sangat mendesak. Tokoh agama yang 

melarang jual beli tanaman secara adol potongan, salah satunya adalah H. 

Rasiwan. Jual beli tanaman tersebut tidak sah atau batal hukumnya karena 

tidak memenuhi syarat dalam jual beli yaitu buah yang menjadi objek jual 

beli sangat rentan tidak terpenuhi karena tidak dapat dipastikan apakah 

tanaman tersebut akan berbuah atau tidak berbuah. Untuk memberikan 

pemahaman yang benar tentang praktek jual beli tanaman secara adol 

potongan, mereka melakukan kegiatan dakwah dalam setiap kegiatan 

keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Candiwulan. Selain itu, 

untuk membantu perekonomian masyarakat, para tokoh agama bermaksud 
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untuk mendirikan BMT (Baitul Maal wa Tanwil). Akan tetapi, masalah 

modal menjadi penghambat berdirinya BMT. 

2. Pelaksanaan jual beli tanaman secara adol potongan di Desa Candiwulan 

Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga tidak memenuhi beberapa 

syarat dalam akad jual beli. Aspek manfaat objek yang menjadi inti dari 

jual beli yaitu buahnya, sangat rentan tidak terpenuhi karena tidak dapat 

dipastikan apakah tanaman tersebut akan berbuah atau tidak berbuah. Jual 

beli tanaman secara adol potongan di Desa Candiwulan Kecamatan 

Kutasari Kabupaten Purbalingga tampaknya mengandung unsur 

ketidakpastian, maisir, dan gharar yang dalam hukum Islam dilarang 

keberadaannya karena dapat merugikan salah satu pihak. Praktek jual beli 

tanaman secara adol potongan merupakan pengalihan nama akad dari jual 

beli mu'a>wamah yang haram hukumnya. Pada hakekatnya dalam jual beli 

adalah kepemilikan yang sempurna terhadap sebuah barang dengan jalan 

yang terhindar dari riba. Praktek jual beli tanaman secara adol potongan di 

Desa Candiwulan Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga lebih bayak 

mengandung mafsadah dari pada maslahah nya. 

B. Saran-saran 

Mensikapi praktek jual beli tanaman yang berdasarkan pemaparan 

penulis sebelumnya tidak sesuai dengan ketentuan syara’, sangat spekulatif 

dan rentan merugikan salah satu pihak, maka hendaknya para pelaku 

meninggalkan praktek tersebut. Para pelaku dapat berusaha mencari 
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penghidupan lain yang sesuai dengan ajaran Islam tanpa melakukan praktek-

praktek yang dapat merugikan baik bagi diri sendiri maupun bagi pihak lain. 

Bagi tokoh agama dan pemerintah setempat diharapkan lebih 

memperluas dan lebih mengembangkan pengetahuan ke-Islaman dan ilmu 

hukum Islam serta teori ekonomi Syariah sekaligus aplikasi dari ekonomi 

Syariah guna dapat menyempurnakan dan memperbaiki perekonomian 

masyarakat yang sesuai dengan Syariah.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN PENDAPAT TOKOH AGAMA 

TENTANG PRAKTEK JUAL BELI TANAMAN SECARA ADOL 

POTONGAN 

(Studi Kasus Di Desa Candiwulan Kecamatan Kutasari Kabupaten 

Purbalingga) 

 

A. Pedoman Wawancara dengan Penjual (Petani) 

1. Siapa nama bapak/ ibu? 

2. Tanaman apa sajakah yang bapak/ ibu tanam? 

3. Bagaimana cara menjual hasil panen tanaman yang bapak/ ibu 

terapkan? 

4. Sejak kapan bapak/ ibu menjual tanaman dengan cara adol potongan? 

5. Bagaimana proses jual beli tanaman dengan cara adol potongan?  Dan 

tanaman apa saja yang dijual dengan cara adol potongan ini? 

6. Apakah perjanjian yang digunakan dalam pembelian tanaman dengan 

cara adol potongan ini dilakukan dengan cara tertulis? Jika tidak apa 

alasannya? 

7. Berapa lama waktu jual beli tanaman dengan cara adol potongan yang 

dilakukan oleh pembeli? Apa saja yang mempengaruhinya? 

8. Pernahkan terjadi penguluran waktu jual beli tanaman secara adol 

potongan? Apa alasannya? 

9. Bagaimana tanggung jawab pihak pembeli atas tanaman yang dibeli 

dengan cara adol potongan? 

10. Apa alasan bapak/ ibu menjual hasil panen tanaman tersebut secara 

adol potongan? 

11. Apakah praktek jual beli tanaman secara adol potongan ini 

menguntungkan? Apa alasannya? 

12. Apa saja kendala saat melakukan jual beli tanaman dengan cara adol 

potongan? Bagaimana solusi dalam menanggapi hal tersebut? 

 

 

 

 



B. Pedoman Wawancara dengan Pembeli (Pedadang Buah dan Pengepul 

Buah) 

1. Siapa nama bapak/ ibu? 

2. Bagaimana praktek jual beli tanaman yang bapak/ ibu terapkan? 

3. Sejak kapan bapak/ ibu menjadi pembeli tanaman dengan cara adol 

potongan? 

4. Bagaimana proses jual beli tanaman dengan cara adol potongan 

secara?  Dan tanaman apa saja yang dijual dengan cara adol potongan 

ini? 

5. Apakah perjanjian yang digunakan dalam pembelian tanaman dengan 

cara adol potongan ini dilakukan dengan cara tertulis? Jika tidak apa 

alasannya? 

6. Apakah tanaman sebelum dibeli dilakukan penakaran dan penaksiran? 

Jika iya, apa sajakah yang dipertimbangkan dalam penakaran dan 

penaksiran tersebut? 

7. Bagaimana proses tawar menawar dan menentukan harga hasil panen 

dengan cara adol potongan? Apa sajakah hal yang menjadi 

pertimbangan? 

8. Bagaimana tanggung jawab pihak pembeli atas tanaman yang dibeli 

dengan cara adol potongan? 

9. Pernahkan terjadi penguluran waktu jual beli tanaman secara adol 

potongan? Apa alasannya? 

10. Apa saja kendala saat melakukan jual beli tanaman dengan cara adol 

potongan? 

11. Apa alasan bapak/ ibu untuk membeli tanaman dengan cara adol 

potongan ini? 

12. Apakah bapak/ ibu merasa diuntungkan atau tidak dengan jual beli 

tanaman secara adol potongan ? Apa alasannya? 

13. Bagaimana jika terjadi perselisihan dalam jual beli tanaman dengan 

cara adol potongan ini? Apa solusinya? 

 



C. Pedoman Wawancara dengan Tokoh Agama 

1. Siapa nama bapak/ ibu? 

2. Apakah bapak/ ibu mengetahui proses jual beli tanaman dengan cara 

adol potongan ini? 

3. Apakah sudah lama transaksi jual beli tanaman dengan cara adol 

potongan ini berlangsung di desa candiwulan? 

4. Ditinjau dari hukum Islam, bagaimana pendapat bapak/ ibu tentang 

transaksi jual beli tanaman dengan sistem adol potongan? 

5. Bagaimana pendapat bapak/ ibu dengan adanya transaksi tanaman 

dengan sistem adol potongan di masyarakat desa candiwulan? 

6. Apabila bapak/ ibu tidak membolehkan, bagaimana cara bapak/ ibu 

untuk memberikan pemahaman tentang melakukan transaksi yang 

sesuai dengan syariat Islam? 
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